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PENGARUH CITRA DIRI TERHADAP KECENDERUNGAN
HEDONISTIC LIFESTYLE PADA MAHASISWA DI KABUPATEN
JEMBER

Lucky Fatmala Dewi! Siti Nur’aini? Nuraini Kusumaningtyas®

INTISARI

Mahaiswa memunculkan kecenderungan hedonistic lifestyle untuk
menunjukkan identitas, kepribadian diri, dan membentuk ciri khas dari mahasiswa
sehingga dapat menciptakan hubungan interpersonal yang baik dan akan
memudahkan dalam interaksi sosialnya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
1) tingkat hedonistic lifestyle pada mahasiswa, 2) gambaran citra diri pada
mahasiswa, 3) pengaruh citra diri terhadap kecenderungan hedonistic lifestyle pada
mahasiswa. Hedonistic lifestyle merupakan suatu pola hidup yang aktivitasnya
ditujukan untuk mencari kesenangan, salah satu faktor yang mempengaruhi
hedonistic lifestyle adalah citra diri, mahasiswa akan menunjukkan image positif di
depan orang lain dengan melakukan hedonistic lifestyle.

Metodologi penelitian menggunakan kuantitatif dengan bentuk hubungan
kausal. Peneliti menggunakan cluster sampling untuk mendapatkan sampel
penelitian sebanyak 348 mahasiswa. Untuk mengukur skala hedonistic lifestyle dan
citra diri menggunakan skala likert. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan
bahwa dua skala tersebut telah memenuhi syarat sehingga kedua skala tersebut
dapat dikatakan valid dan reliabel dengan menggunakan SPSS 16 for windows.

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh citra diri terhadap kecenderungan hedonistic lifestyle pada mahasiswa di
Kabupaten Jember dengan koefisien signifikansi 0.573 > 0.05. Hasil uji deskriptif
data hedonistic lifestyle menunjukkan kategori tinggi dengan prosentase 50.9% dan
memiliki kategori rendah dengan prosentase 49.1% sedangkan citra diri
menunjukkan kategori tinggi dengan prosentase 50.6% dan memiliki kategori
rendah dengan prosentase 49.4%. Hasil uji deskriptif juga menunjukkan tidak ada
perbedaan jika ditinjau dari jenis kelamin, jatah uang saku dan usia.

Kata Kunci: Hedonistic Lifestyle, Citra Diri, Mahasiswa
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EFFECT OF SELF IMAGE ON HEDONISTIC LIFESTYLE TRENDS IN
STUDENTS IN JEMBER DISTRICT

Lucky Fatmala Dewi! Siti Nur’aini? Nuraini Kusumaningtyas®

ABSTRACT

The student raises a hedonistic lifestyle tendency to show identity, self
personality, and form a characteristic of students so that they can create good
interpersonal relationships and facilitate social interaction. This study aims to find
out 1) the level of hedonistic lifestyle in students, 2) a picture of self-image in
students, 3) the influence of self-image on the tendency of hedonistic lifestyle in
students. Hedonistic lifestyle is a pattern of life whose activities are aimed at
seeking pleasure, one of the factors that influence the hedonistic lifestyle is self-
image, students will show a positive image in front of others by doing a hedonistic
lifestyle.

The research methodology uses quantitative forms of causal relationships. The
researcher used cluster sampling to get a sample of 348 students. To measure the
scale of the hedonistic lifestyle and self-image using a Likert scale. The results of
validity and reliability tests indicate that the two scales have met the requirements
so that both scales can be said to be valid and reliable by using SPSS 16 for
windows.

Based on the results of the data analysis conducted it can be stated that there
is an influence of self-image on the hedonistic lifestyle tendency in students in
Jember Regency with a significance coefficient of 0.000 <0.05. The descriptive test
results of the hedonistic lifestyle data show a high category with a percentage of
50.9% and have a low category with a percentage of 49.1% while the self image
shows a high category with a percentage of 50.6% and has a low category with a
percentage of 49.4%. The descriptive test results also showed no difference in terms
of gender, allowance and age.

Keywords: Hedonistic Lifestyle, Self Image, College Student
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PENGANTAR

Perubahan dunia karena pengaruh globalisasi saat ini tengah memasuki era
revolusi industri 4.0 atau revolusi industri dunia keempat dimana teknologi
informasi telah menjadi basis dalam kehidupan manusia (Kemristekdikti dalam
(Subekti, Taufig, Susilo, & Suwono, 2018). Pada era revolusi industri 4.0 terjadi
proses transformasi yaitu perubahan pola perilaku konsumen terutama pada
segmen mahasiswa (Subawa & Widhiasthini, 2018). Mahasiswa saat ini dalam
menjalani kehidupan sehari-hari cenderung mengarah pada pencarian kesenangan
dan kenikmatan. Semakin jarang terdengar percakapan akademis di lingkungan
mahasiswa melainkan lebih didominasi masalah fashion, sinetron dan film terbaru.
Fenomena inilah yang menunjukkan rapuhnya mental generasi muda saat ini dan
merupakan salah satu dampak negatif dari perubahan globalisai yaitu berubahnya
gaya hidup menjadi hedonistic lifestyle (Fatimah, 2013).

Menurut Amstrong (dalam Trimartati, 2014) gaya hidup hedonis (hedonistic
lifestyle) adalah ekpresi atau perilaku yang di miliki oleh mahasiswa untuk
mencoba suatu hal yang baru, dimana mahasiswa lebih mementingkan kesenangan
dari pada melakukan hal yang lebih positif, contohnya lebih banyak menghabiskan
waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, menyenangi keramaian Kkota,
menyukai barang mahal, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian. Hedonistic
lifestyle dapat diukur melalui tiga aspek yaitu aktivitas, minat, dan opini (Peter dan
Olson dalam Nurvitria, 2015).

Perilaku hedonistic lifestyle yang tampak di kalangan mahasiswa dipengaruhi

oleh faktor eksternal dan faktor internal (Kotler dalam Trimartati, 2014). Salah



satu faktor internal yang mempengaruhi hedonistic lifestyle adalah citra diri (self
image) yang merupakan salah satu bagian dari konsep diri. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Komariyah (2012) citra diri ditujukan untuk membentuk
identitas diri dan mendapatkan hubungan interpersonal yang baik sehingga
memudahkan mahasiswa dalam berinteraksi. Cara mahasiswa menunjukkan
identitas dirinya dengan melakukan hedonistic lifestyle mulai dari mengikuti gaya
pakaian, dandanan rambut, segala macam aksesoris yang menempel, serta kegiatan
yang dilakukan. Hedonistic lifestyle ini akan menjadi ciri khas dari mahasiswa
yang akan membentuk identitas yang berbeda dengan identitas pada masa remaja

Citra diri dapat diartikan sebagai gambaran seseorang terhadap dirinya sendiri
atau pikiran seseorang tentang pandangan orang lain terhadap dirinya, terkait
dengan cara seseorang memandang dirinya dan bagaimana berpikir tentang
penilaian orang lain terhadapnya (Wibowo dalam Apsari, Mayangsari, & Erlyani,
2016). Selain itu citra diri termasuk persepsi individu di berbagai bidang yang
dianggap memiliki pengaruh besar atas perilaku individu oleh karena itu digunakan
untuk memahami dan menjelaskan perilaku dari berbagai jenis termasuk dari segi
gaya hidup (Falth, Svensson, Carlsson, & Gustafson, 2014). Citra diri dapat diukur
melalui perceptual component, conceptual component, dan attitudional component
(Mappire dalam Apsari, Mayangsari, & Erlyani, 2016).

Penelitian ini penting untuk diteliti yang pertama karena belum pernah ada
yang meneliti sebelumnya sehingga belum ada penelitian yang dapat membuktikan
pengaruh antara citra diri terhadap kecenderungan hedonistic lifestyle. Kedua

karena hedonistic lifestyle sudah mulai menjadi kebiasaan mahasiswa saat ini



sehingga menggeser peran yang seharusnya dilakukan oleh seorang mahasiswa.
Mahasiswa saat ini lebih memilih menunjukkan citra dirinya dengan melakukan
hedonistic lifestyle daripada menunjukkan citra diri dengan melakukan peran-
peran yang seharusnya sebagai mahasiswa. Hedonistic lifestyle wajar dilakukan
mahasiswa karena perubahan globalisasi yang sudah semakin modern hanya saja
jika hedonistic lifestyle berkembang mencapai pada tahap yang berat akan dapat
merugikan diri sendiri, seperti mulai jarang masuk kuliah, jarang dan bahkan tidak
pernah mengunjungi perpustakaan, lebih seting titip absen kepada teman-temannya

dan lebih memilih untuk berjalan-jalan bersama teman-temannya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif hubungan kausal yang mana peneliti ingin
menanyakan hubungan yang bersifat sebab akibat jadi antara dua variabel jadi
terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen
(dipengaruhi) (Sugiyono, 2014).

Populasi yang akan digunakan adalah seluruh Mahasiswa di Kabupaten Jember
dari empat Perguruan Tinggi yaitu Universitas Jember, Universitas
Muhammadiyah Jember, Politeknik Negeri Jember dan Institusi Agama Islam
Negeri Jember sejumlah total 55.950 mahasiswa dengan ciri-ciri: 1) berstatus
sebagai mahasiswa aktif di Kabupaten Jember, 2) tidak bekerja, 3) berusia 18-25
tahun, 4) sumber keuangan sepenuhnya dari orang tua, 5) suka menghabiskan

weekend di tempat keramaian (mall, cafe, tempat karaoke, dsb) dengan tujuan untuk



berbelanja, nongkrong atau hanya sebatas jalan-jalan (minimal 1 kali dalam
seminggu).

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Sampling atau
sampel berkelompok dan dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan pada
masing-masing Perguruan Tinggi menggunakan teknik Proporsional Stratified
Random Sampling sehingga diperoleh sampel Universitas Muhammadiyah Jember
sebanyak 53 mahasiswa, Universitas Jember 198 mahasiswa, Politeknik Negeri
Jember sebanyak 48 mahasiswa dan Institusi Agama Islam Negeri Jember sebanyak
49 mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan model skala psikologi berupa angket atau
kuesioner yaitu skala hedonistic lifestyle yang di adaptasi dari Nurvitria (2015) dan
skala citra diri yang di adaptasi dari Andarwati (2016). Penghitungan ststistik dan

pengujian hipotesa dengan menggunakan analisis program SPSS 16 for windows.

METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan skala psikologi. Observasi dan wawancara digunakan
sebagai data awal yang dilakukan terhadap mahasiswa di Kabupaten Jember.
Selanjutnya skala yang digunakan adalah skala adaptasi hedonistic lifestyle yang
didasarkan pada aspek-aspek hedonistic lifestyle menurut Peter dan Olson (dalam
Nurvitria, 2015) yang dirancang untuk melihat aktivitas, minat dan opini yang
terdiri dari 32 item. Hasil uji validitas menggunakan expert judgement yang

dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi Yulia Ayriza Ph. D dengan keahlian



dalam bidang psikologi. Hasil uji reliabilitas hedonistic lifestyle menggunakan
program SPSS 21 for windows didapatkan koefisien alpha Cronbach sebesar 0.922.

Skala Citra Diri juga menggunakan skala adaptasi yang didasarkan pada aspek-
aspek citra diri  menurut Jersild (dalam Andarwati, 2016) yaitu perceptual
component, conceptual component, dan attitudional component yang terdiri dari 34
item. Hasil uji validitas menggunakan uji validitas konstruk atau isi yang
dikonsultasikan dengan pendapat ahli (expert judgement) yaitu Ibu Eva Imania
Eliasa, M.Pd yang menguasai materi secara teori tentang citra diri. Hasil uji
reliabilitas citra diri menggunakan program SPSS 21 for windows didapatkan
koefisien alpha Cronbach sebesar 0.779 yang menunjukkan bahwa tingkat
reliabilitas instrument citra diri adalah kuat.

Penelitian ini akan menggunakan dua skala, yaitu Skala Hedonistic lifestyle dan
Skala Citra Diri. Skala Hedonistic lifestyle dan Skala Citra Diri menggunakan
pedoman model skala likert yang dimodifikasi dengan pilihan jawaban yaitu sangat

sesuai (SS), sesuali (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil uji validitas penelitian skala hedonistic lifestyle dari 32 item
dinyatakan seluruh item valid dengan rincian nilai koefisien korelasi validitas (rxy)
berkisar antara 0.266 sampai dengan 0.733 dengan korelasi signifikan (2-tailed)
0.01. Pada skala citra diri dari 34 item kesemuanya juga dinyatakan valid dengan
rincian nilai koefisien korelasi validitas (rxy) berkisar antara 0.282 sampai dengan

0.499 dengan korelasi signifikan (2-tailed) 0.01.



Hasil perhitungan reliabilitas pada penelitian atau pengambilan data yang
sesungguhnya skala hedonistic lifestyle memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar
0.933 dan skala citra diri sebesar 0.854 sehingga memiliki nilai koefisien lebih besar
dari nila Cronbach Alpha 0.60 yang artinya skala hedonistic lifestyle dan skala citra
diri dikatakan reliabel atau handal sehingga dapat digunakan untuk penelitian
dengan karakteristik subjek yang sama dalam kondisi yang berbeda dan akan
mendapatkan hasil yang sama.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa skala hedonistic lifestyle memiliki
nilai Asymp. Sig (2.tailed) sebesar 0.200 > 0.05 yang artinya dapat digunakan untuk
mengukur populasi lain dengan nilai yang sama sesuai dengan karakteristik
populasi, sedangkan sebaran data citra diri memiliki nilai Asymp. Sig (2.tailed)
sebesar 0.00 1< 0.05 yang artinya tidak terdistribusi normal sehingga tidak dapat
digunakan untuk mengukur populasi lain hanya untuk populasi yang dilakukan oleh
penelitian.

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada deviation from
linearity memiliki nilai sebesar 0.573 maka dapat dikatakan penelitian berdistribusi
linier karena deviation from linearity signifikan sebesar 0.573 > 0.05 sehingga
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dinyatakan linier dengan
nilai koefisien regresi prediktor sebesar 0.404 yang artinya diperkirakan setiap
peningkatan satu poin skor hedonistic lifestyle akan meningkat 0.404 pada variabel
citra diri.

Hasil uji hipotesa dengan probabilitas signifikan 0.000 < 0.05 maka model

regresi dapat digunakan untuk memprediksi perilaku hedonistic lifestyle pada



mahasiswa. Berdasarkan uji hipotesa yang dilakukan dengan 0.000 < 0.05 maka Ho
ditolak dan Hi diterima yang artinya ada pengaruh antara citra diri terhadap
hedonistic lifestyle pada mahasiswa di Kabupaten Jember.

Hasil uji hipotesa menghasilkan nilai R yang merupakan simbol dari nilai
koefisien korelasi sebesar 0.284 yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel citra
diri terhadap hedonistic lifestyle pada mahasiswa di Kabupaten Jember di
interpretasikan bahwa hubungan kedua variabel rendah dengan kontribusi variabel
sebesar 0.081 atau apabila di prosentasekan menjadi 8,1% yang dilihat dari R
Square sehingga menunjukkan variabel citra diri memiliki kontribusi pengaruh
terhadap variabel hedonistic lifestyle, sedangkan sisanya 91,9% dipengaruhi oleh
faktor lain, semakin kecil R Square, maka semakin lemah hubungan dua variabel
atau sebaliknya.

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa hedonistic lifestyle pada mahasiswa
berada pada kategori tinggi dengan prosentase 50.9% dan rendah dengan prosentase
49.1%. Pada citra diri kategori tinggi dengan prosentase 50.6% dan rendah dengan
prosentase 49.4%. Peneliti menggunakan tujuh data demografi yaitu jenis kelamin,
perguruan tinggi, usia, daerah asal, intensitas mengunjungi, uang saku perminggu

dan pekerjaan orang itu.

PEMBAHASAN
Penelitian ini  bertujuan mengetahui pengaruh citra diri terhadap
kecenderungan hedonistic lifestyle pada mahasiswa di Kabupaten Jember.
Berdasarkan hasil analisa data uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier

sederhana menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel adalah linier dengan sig



0.573 > 0.05 dan hipotesis H: diterima dan Ho ditolak yang ditunjukan dari hasil
nilai F hitung sebesar 30.391 dengan taraf signifikan sebesar 0.000 yang berarti
lebih kecil dari probabilitas 0.05 (p<0.05), artinya dapat dikatakan bahwa citra diri
berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku hedonistic lifestyle pada mahasiswa
di Kabupaten Jember dengan sumbang efektivitas pengaruh yang dapat dilihat dari
hasil hitung R sebesar 0.284 dengan kontribusi variabel dari R Square sebesar 0.081
atau 8.1%, sedangkan sisanya 91.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisa penelitian terdapat hubungan positif yang signifikan
antara citra diri dengan hedonistic lifestyle, yang artinya jika citra diri mahasiswa
semakin tinggi maka hedonistic lifestyle yang dimiliki mahasiswa juga akan
semakin tinggi, begitu pula sebaliknya jika citra diri mahasiswa semakin rendah
maka tingkat hedonistic lifestyle juga akan semakin rendah atau menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki citra diri tinggi akan memiliki
penerimaan diri yang lebih baik, lebih percaya diri, mampu menghargai dirinya
sendiri dengan baik, cenderung mudah membuka diri, merasa senang akan dirinya
dan merasa yakin bahwa dirinya mampu menghadapi berbagai situasi yang
dijumpai dalam pergaulan hidupnya (Andarwati, 2016). Sedangkan hedonistic
lifestyle yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa akan mudah sekali
terpengaruh oleh lingkungan sekitar sehingga akan mengikuti perilaku apa yang
akan dilakukan oleh lingkungannya baik dalam segi aktivitas, minat maupun opini
(Nurvitria, 2015). Sehingga saat lingkungan memberikan penilaian positif terhadap

perilaku hedonistic lifestyle yang dimunculkan maka mahasiswa akan



meningkatkan dan mengembangkan citra diri mahasiswa untuk mendapatkan image
yang lebih baik lagi.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Komariyah (2012) bahwa
semakin tinggi citra diri maka gaya hidup fashion juga semakin tinggi. Komariyah
(2012) menjelaskan bahwa salah satu gambaran kepribadian yang sehat adalah citra
diri yang tinggi. Citra diri yang tinggi diperoleh sebagai hubungan interpersonal
yang baik dan akan memudahkan individu dalam interaksi sosialnya. Selain itu
Komariyah (2012) juga menjelaskan persoalan gaya hidup merupakan suatu hal
yang penting khususnya mahasiswa dalam mengikuti gaya pakaian, dandanan
rambut, segala macam aksesoris yang menempel, serta kegiatan yang dilakukan
yang merupakan bagian dari identitas dan kepribadian diri dan juga kecenderungan
gaya hidup ini menampakkan ciri khas dari seseorang.

Berdasarkan hasil analisa dari 348 mahasiswa menunjukkan bahwa
kategorisasi untuk perilaku hedonistic lifestyle adalah tinggi dengan prosentase
50.9%, artinya mahasiswa di Kabupaten Jember memiliki perilaku hedonistic
lifestyle dengan kategori tinggi, walaupun selisih prosentase yang sangat tipis tetapi
jumlah prosentase menunjukkan nilai yang lebih besar berada pada kategori tinggi.
Akhmad Shidgi (dalam Nurvitria, 2015) menyatakan bahwa individu yang memilih
hedonisme sebagai dasar kehidupannya, berarti individu tersebut telah menyetujui
cara menjalani hidup yang didasarkan pada pengalaman yang membuat individu
merasa menyenangkan dan menghindari hal-hal yang tidak menyenangkan. Sejalan
dengan pendapat Amstrong (dalam Trimartati, 2014) yang menyatakan bahwa

hedonistic lifestyle merupakan suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari



kesenangan hidup. Hedonistic lifestyle akan menjadi sutau gaya hidup yang negatif
apabila berkembang mencapai pada tahap yang berat, kemudian digambarkan
sebagai seseorang yang gemar hura-hura dan mengartikan kehidupannya hanya
untuk bersenang-senang. Berkaitan dengan perilaku hedonistic lifestyle yang
dihasilkan dalam penelitian ini, citra diri menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi mahasiswa dalam memunculkan perilaku hedonistic lifestyle
(Wibowo dalam Andarwati, 2016).

Hasil kategorisasi pada citra diri juga berada pada kategori tinggi dengan
prosentase 50.6% artinya mahasiswa memandang positif keadaan fisik dan
psikisnya, mampu mengetahui dengan baik kemampuan, kelemahan dan
kekurangan yang ada pada dirinya dan memiliki hubungan yang baik dengan
lingkungan sekitarnya. Senada dengan pendapat Holden (Purnamasari & Agustin,
2018) bahwa citra diri sangat mempengaruhi cara berkomunikasi dengan orang lain,
penerimaan diri yang positif bisa membantu mengembangkan keakraban,
keramahan dan kesuksesan secara keseluruhan dan bagaimana mahasiswa
memandang diri sendiri menentukan jenis peran yang diambil dalam hubungan
dengan orang lain, di kampus atau di dalam kehidupan secara umum.

Pada penelitian ini terdapat tujuh demografi yang diuji untuk mengetahui
perbedaan hedonistic lifestyle dan citra diri pada mahasiswa yaitu jenis kelamin,
Perguruan Tinggi, usia, daerah asal, intensitas mengunjungi mall, cafe, dll, uang
saku per minggu, dan pekerjaan orang tua. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
348 mahasiswa yang terdiri dari 262 mahasiswa perempuan dan 86 mahasiswa laki-

laki. Berdasarkan jenis kelamin hasil uji deskriptif hedonistic lifestyle diperoleh
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prosentase 51.9% pada kategori tinggi yang artinya perempuan cenderung memiliki
perilaku hedonistic lifestyle yang tinggi, sedangkan laki-laki memiliki prosentase
yang seimbang antara kategori tinggi dan rendah dengan prosentase 50.0%. Pada
citra diri pada jenis kelamin perempuan masuk dalam kategori tinggi dengan
prosentase 53.8% dan pada jenis kelamin laki-laki masuk dalam kategori rendah
dengan prosentase 51.2%. Dari hasil penelitian yang didapatkan menujukkan tidak
ada perbedaan hedonistic lifestyle pada mahasiswa di Kabupaten Jember jika
ditinjau dari jenis kelamin. Hal ini didukung oleh penelitian Sartika & Hudaniah
(2018) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku gaya hidup
hedonis berdarsarkan jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan.

Sementara itu, data berdasarkan uang saku pada citra diri menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki uang saku kurang dari Rp. 200.000/minggu berada pada
kategori seimbang antara tinggi dan rendah dengan prosentase 50% dengan jumlah
masing-masingnya adalah 55 mahasiswa dari 110 mahasiswa, sedangkan
mahasiswa yang memiliki uang Rp. 200.000 — Rp. 400.000/minggu dan lebih dari
Rp. 400.000 memiliki prosentase yang seimbang yaitu 50.0% antara kategori tinggi
dan rendah. Namun, mahasiswa dengan uang saku Rp. 200.000 sampai Rp.
400.000/minggu jumlahnya paling banyak diantara mahasiswa dengan uang saku
kurang dari Rp. 200.000 dan lebih dari Rp. 400.000. Pada citra diri mahasiswa yang
memiliki uang saku Rp. 200.000 sampai Rp. 400.000/minggu berada pada kategori
tinggi dengan prosentase 52,2% sedangkan mahasiswa yang memiliki uang saku

kurang dari Rp. 200.000 dan lebih dari Rp. 400.000 menghasilkan prosentase yang
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seimbang antara kategori tinggi dan rendah antara dengan prosentase pada masing-
masingnya adalah 50.0%.

Dari hasil penelitian yang didaptkan uang saku mahasiswa mempengaruhi
munculnya hedonistic lifestyle pada mahasiswa di Kabupaten Jember. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sartika & Hudaniah (2018) bahwa
uang saku per bulan yang dimiliki responden memiliki hubungan dengan gaya
hidup hedonis. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian oleh Purworini (dalam
Sartika & Hudaniah, 2018) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi uang saku
yang dimiliki semakin tinggi pula gaya hidup hedonis. Selain itu Setyaningsih,
(2013) juga menyatakan bahwa semakin banyak uang yang dimiliki oleh seseorang,
maka semakin sering seseorang tersebut ingin membelanjakan uangnya untuk
mendapatkan segala sesuatu yang dilihatnya.

Hasil uji deskriptif berdasarkan usia pada hedonistic liifestyle dan citra diri
mulai dari usia 18-21 tahun dan 22-25 tahun menunjukkan kategori tinggi dengan
masing-masing prosentase yaitu pada hedonistic lifestyle usia 18-21 tahun 52.8%
dan pada citra diri usia 18-21 tahun yaitu 50.5%, sedangkan untuk usia 22-25 tahun
pada hedonistic lifestyle dengan prosentase 52.3% dan pada citra diri yaitu 50.8%.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sartika & Hudaniah (2018) bahwa dari hasil
penelitian yang didapatkan menujukkan tidak ada perbedaan hedonistic lifestyle
pada mahasiswa di Kabupaten Jember jika ditinjau dari faktor usia.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa citra diri menjadi salah satu faktor
munculnya kecenderungan perilaku hedonistic lifestyle, citra diri yang dimiliki

seseorang mempengaruhi perilaku seseorang dalam memandang fisik, psikis,
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kekuatan, kelemahan, kekurangan dan kemampuan mahasiswa dalam menjalin

hubungan dengan lingkungan sekitarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan uji linieritas citra diri terhadap kecenderungan hedonistic lifestyle
pada mahasiswa di Kabupaten Jember dinyatakan linier dengan hasil deviation
from linearity sebesar 0.573 > 0.05 yang artinya antara variabel bebas dengan
variabel terikat dinyatakan linier dengan regresi prediktor sebesar 0.404
sehingga satu poin skor hedonistic lifestyle akan meningkat 0.404 pada variabel
citra diri.

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh probabilitas signifikan 0.000 < 0.05 maka
Ho ditolak dan H: diterima yang artinya ada pengaruh antara citra diri terhadap
hedonistic lifestyle pada mahasiswa di Kabupaten Jember.

Sumbangan efektif variabel citra diri yang ditunjukkan nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0.284 dan nilai R Square adalah 0.081 yang menunjukkan bahwa
prosentase pengaruh variabel citra diri terhadap kecenderungan hedonistic
lifestyle sebesar 8,1% dan sisanya 91,9% dipengaruhi oleh variabel lain.

Ada pengaruh positif yang signifikan antara citra diri dengan hedonistic
lifestyle pada mahasiswa di Kabupaten Jember yang artinya antara citra diri
dan hedonisyic lifestyle berada pada satu garis lurus. Semakin tinggi citra diri
hedonistic lifestyle juga semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah citra

diri maka hedonistic lifestyle juga semakin rendah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di Kabupaten Jember
memiliki kecenderungan hedonistic lifestyle dengan kategori tinggi dengan
prosentase sebesar 50.9% (tinggi) dan 49,1% (rendah).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di Kabupaten Jember
memiliki citra diri dengan kategori tinggi dengan prosentase sebesar 50.6%
(tinggi) dan 49,4% (rendah).

Hasil uji deskriptif variabel citra diri berada pada kategori tinggi dengan
prosentase 50.6% dan memiliki citra diri rendah dengan prosentase 49,4%,
sedangkan kecenderungan hedonistic lifestyle kategori tinggi dengan
prosentase 50.9% dan rendah dengan prosentase 49,1%.

Hasil uji deskriptif berdasarkan data demografi menunjukkan tidak ada
perbedaan hedonistic lifestyle pada mahasiswa jika ditinjau dari jenis kelamin,
usia, sedangkan memiliki perbedaan jika dilihat pada jatah uang saku, semakin
besar uang saku maka hedonistic lifestyle semakin tinggi, dan sebaliknya

semakinkecil uang saku maka hedonistic lifestyle semakin rendah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan maka ada beberapa pandangan

yang dapat dijadikan saran bagi mahasiswa di Kabupaten Jember dan bagi peneliti

selanjutnya sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa citra diri berpengaruh
terhadap kecenderungan hedonistic lifestyle, maka mahasiswa dalam

melakukan interaksi sosial disarankan untuk dapat mengontrol perilaku

14



hedonistic lifestyle sebab apabila perilaku hedonistic lifestyle mencapai pada
tingkat yang berat maka akan merugikan diri sendiri.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis
disarankan untuk mengungkap lebih mendalam dinamika psikologis dan lebih
dapat menggambarkan proses bagaimana citra diri yang tinggi dapat
memunculkan hedonistic lifestyle yang juga tinggi, selain itu juga disarankan
untuk dapat melakukan penelitian dengan menggunakan faktor-faktor lain
yang dimungkinkan dapat mempengaruhi munculnya kecenderungan perilaku

hedonistic lifestyle
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